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INTISARI

Fajar Nugraha, NIM. A103.09.006. Pengaruh Waktu Penyimpanan Sampel
Serum Terhadap Hasil Pemeriksaan Kreatinin

Tahapan pra-analitik memiliki kesalahan terbesar, salah satunya adalah
penanganan sampel, pada dasarnya semua pemeriksaan harus dilakukan segera,
namun terkadang terdapat beberapa hal yang menyebabkan penundaan
pemeriksaan. Pemeriksaan kreatinin memiliki fungsi yang penting dalam
membantu diagnosa pada sesorang dengan gangguan fungsi ginjal. Penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa kreatinin stabil pada suhu 3-5°C selama 48 jam.

Penelitian yang dilakukan adalah Eksperimental dengan Post Test With
Control. Teknik sampling dilakukan dengan Total sampling yaitu sebanyak 27
responden mahasiswa Reguler C9 STIKES Nasional sebagai populasi

Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan hasil peningkatan rata-
rata kreatinin yang ditunda adalah 0,2 mg/dl jika dibandingkan dengan kreatinin
yang diepriksa segera, dimana nilai p yang didapatkan dibandingkan dengan nilai
a yang telah diterapkan yaitu a = (0,05), didapatkan nilai p value < a (0,05).

Nilai p yang didapatkan dibandingkan dengan nilai a yang telah diterapkan
yaitu a = (0,05), didapatkan nilai p value < a (0,05), maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan kadar kreatinin yang diperiksa segera dengan yang
dilakukan penundaan. Peningkatan kadar kreainin bisa disebabkan karena adanya
pseudokreatinin, yang bereaksi dengan asam pikrat membentuk senyawa yang
mirip dengan kreatinin pikrat komplek dan mempunyai nilai absorbance yang
sama.

Keyword : Kreatinin, Jaffe, Penundaan pemeriksaan, Meningkat
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ABSTRACT

Fajar Nugraha, NIM. A103.09.006. Effect Of Storage Serum Sample On
Creatinine examination Result

Pre-analytic stages have the biggest mistakes, one of which is the
handling of the sample, basically all checks must be done immediately, but
sometimes there are some things that cause the delay of the examination.
Creatinine examination has an important function in assisting the diagnosis of
someone with impaired renal function. Previous research has shown that
creatinine is stable at 3-5°C for 48 hours.

Research conducted is Experimental with Post Test With Control.
Sampling technique is done with total sampling that is as much as 27 respondents
Regular student C9 STIKES Nasional as population

From the results of this study, the results of the increase in delayed
creatinine averages were 0.2 mg / dl when compared with the creatinine examined
immediately, where the p value obtained compared with the a values applied was
a = (0.05), obtained value p value < a (0,05).

Based on the results of research, the p value obtained compared with the
value of o that has been applied that is a = (0,05), got value p value < a (0,05),
hence can be concluded that there is difference creatinin level which checked
immediately with delay. Increased levels of creatinine may be caused by the
presence of pseudocreatinin, which reacts with picric acid to form compounds
similar to the creatinine of complex picrates and has the same absorbance value.

Keyword : Creatinine, Jaffe, Delaying examination, Increase
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemeriksaan laboratorium sangat penting dalam membantu
menegakkan diagnosis. Supaya hasil pemeriksaan laboratorium akurat dan
dapat dipercaya harus dilakukan pengendalian terhadap pra-analitik, analitik,
dan pos-analitik. Tahap pra-analitik meliputi persiapan pasien, pengambilan
sampel darah, dan penangan, persiapan sampel, persiapan alat dan bahan.
Tahap analitik meliputi pengolahan sampel dan interpretasi hasil. Tahap
pasca analitik meliputi pencatatan hasil dan pelaporan (Purbayanti, 2015).

Seperti diketahui bahwa tahap pra-analitik memberikan kontribusi
kesalahan terbesar. Salah satu tahapan yang penting dalam pra-analitik adalah
penanganan sampel, persiapan sampel dan cara penyimpanan sampel. Pada
dasarnya, semua spesimen harus diperiksa segera. Akan tetapi terdapat
beberapa hal yang dapat mengakibatkan penundaan pemeriksaan sehingga
harus dilakukan penyimpanan agar stabilitas sampel tetap terjaga. Beberapa
faktor yang menjadi alasan dilakukannya penyimpanan diantaranya seperti
kerusakan alat, reagen habis, mati listrik, jarak antara tempat pengambilan
sampel dengan laboratorium, jumlah sampel yang terlalu banyak, ataupun
keterbatasan jumlah tenaga laboratorium.

Pemisahan serum dari sampel darah dilakukan paling lambat 2

jam setelah dilakukan pengambilan spesimen. Dalam penyimpanan spesimen



ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi stabilitas spesimen seperti
kontaminan oleh kuman dan bahan kimia, terjadi metabolisme oleh sel-sel
hidup pada spesimen, terjadi penguapan, pengaruh suhu, dan terkena paparan
sinar matahari. Secara umum penyimpanan serum dalam lemari es dengan
suhu 2-8°C dapat stabil selama 5-7 hari untuk pemeriksaan kimia klinik
(Depkes RI, 2008).

Kreatinin merupakan hasil metabolisme dari kreatin dan
fosfokreatin. Kreatinin memiliki berat molekul 113-Da (Dalton). Kreatinin
difiltrasi di glomerulus dan direabsorpsi di tubular. Kreatinin plasma
disintesis di otot skelet sehingga kadarnya bergantung pada massa otot dan
berat badan (Banerjee, 2005). Pemeriksaan kreatinin berfungsi untuk
mendeteksi kenaikan kreatinin pada penderita gangguan fungsi ginjal,
penyesuaian dosis obat yang diresepkan pada pasien dengan gangguan ginjal,
pemantauan pada penderita fungsi ginjal, dan untuk mengetahui seseorang
menderita gagal ginjal kronik atau akut. (NHS, 2014).

Kreatinin dalam serum stabil pada suhu 4°C selama 24 jam
(Depkes RI, 2008). Menurut Guder et al. (2009), kreatinin serum stabil pada
suhu 4-8°C selama 7 hari dan 20-25°C selama 7 hari. Pada penelitian
Selvakumar et al. (2017), disebutkan bahwa terjadi perbedaan signifikan pada
penundaan pemeriksaan kreatinin pada suhu 2-8°C setelah 12 jam
dibandingkan pada pengerjaan setelah 1 jam. Sedangkan pada penelitian
Pahwa, et al. (2015), kreatinin stabil pada suhu 3-5°C selama 48 jam dan

terjadi peningkatan kadar kreatinin pada penundaan selama 24 jam pada suhu



23-24°C, peningkatan kadar kreatinin kemungkinan disebabkan oleh
pseudokreatinin.

Menurut Marjani  (2008), kenaikan kadar kreatinin selama
penyimpanan  kemungkinan dapat disebabkan oleh  non-spesifik
pseudokreatinine pada metode jaffe. Kenaikan kadar selama masa
penyimpanan juga dapat disebabkan penyimpanan serum pada suhu ruang
yang berkepanjangan, melihat lamanya waktu pengumpulan sampai
pemisahan spesimen, yang memungkinkan peningkatan kadar analit dari
waktu ke waktu.

Berdasarkan masalah diatas maka peneliti ingin mengetahui
“Perbedaan kadar Kkreatinin serum yang diperiksa segera dengan kadar

kreatinin serum yang dilakukan penundaan selama 3 hari pada suhu 2-8°C.”

B. Pembatasan Masalah
Penelitian ini difokuskan pada “Perbedaan kadar kreatinin yang di
periksa segera dan yang dilakukan penundaan selama 72 jam pada suhu 2-

8°C.”

C. Rumusan Masalah
Apakah terdapat perbedaan antara kadar kreatinin serum yang
diperiksa segera dengan kadar kreatinin serum yang dilakukan penundaan

pemeriksaan ?



D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil kreatinin serum yang
dikerjakan segera dengan hasil kreatinin yang dilakukan penundaan.
2. Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui kadar kreatinin sampel serum yang di periksa
segera.

b. Untuk mengetahui kadar kreatinin sampel serum yang dilakukan
penundaan pemeriksaan selama 3 hari dengan penyimpanan pada
suhu 2-8°C.

c. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kadar Kkreatinin
serum yang diperiksa segera dengan yang dilakukan penundaan

selama 3 hari dengan penyimpanan pada suhu 2-8°C.

E. Manfaat penelitian
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mendukung
hasil penelitian Pahwa et al. (2015), bahwa terjadi peningkatan kadar
kreatinin setelah disimpan 3 hari pada suhu 3-5°C.
2. Manfaat praktis
a. Bagi penulis
Menambah pengetahuan dan ketrampilan melalui penelitian

maupun penulisan terhadap kadar kreatinin.



b. Bagi akademik
Menambah wawasan dan pembendaharaan Karya Tulis IImiah
tentang pemeriksaan Kimia Klinik khususnya pemeriksaan
kreatinin serum.

c. Bagi Tenaga Laboratorium
Menambah wawasan dan informasi tentang hasil penundaan

sampel serum pemeriksaan kreatinin.



BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan dalam Karya Tulis Ini adalah Eksperimental

dengan Post Test With Control.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Pemeriksaan sampel pada Karya Tulis ini dilakukan di Laboratorium
Kimia Klinik Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Nasional Surakarta.
2. Karya Tulis Ilmiah ini dilakukan antara bulan Oktober 2017 — Januari

2018.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian Karya Tulis llmiah ini adalah Mahasiswa Reguler C9
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Nasional Surakarta.
2.0bjek Penelitian
Objek penelitian dalam Karya Tulis Ilmiah adalah kadar kreatinin

Mahasiswa Reguler C9.

20
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D. Populasi dan Sampel

a. Populasi
Populasi sasaran pada penelitian ini adalah Mahasiswa Reguler C9
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional yang berjumlah 27
mahasiswa.

b. Sampel
Sampel diambil dari populasi sumber sejumlah 27 sampel dengan

teknik total sampling.

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1.

Kadar kreatinin metode jaffe

Pemeriksaan kreatinin metode jaffe adalah penentuan kadar kreatinin

dalam serum yang diperiksa dengan menggunakan asam pikrat (metode

jaffe) kemudian dibaca dengan fotometer pada panjang gelombang 490 nm

dan hasilnya dinyatakan dalam satuan mg/dl.

Skala pengukuran : Numerik

Variabel . Terikat

Lama penyimpanan sampel serum

Lama penyimpanan sampel serum adalah waktu yang diperlukan

menyimpan serum sejak dipisahkan dari darah, dibedakan menjadi :

a. Pemeriksaan sampel serum segera adalah, pemeriksaan Kkreatinin
metode jaffe yang dilakukan dalam waktu 2 jam setelah serum

dipisahkan dari darah, hasil digunakan sebagai nilai kontrol.



22

b. Sampel serum ditunda (disimpan pada suhu 2-8°C selama 72 jam)
Waktu penyimpanan serum selama 72 jam dihitung setelah sampel
serum dipisahkan dari darah, untuk mengetahui perbedaan kadar
kreatinin.

Waktu penyimpanan serum :
Skala pengukuran  : Kategorik

Variabel . Bebas

F. Teknik Sampling
Pengambilan sampel pada penelitian Karya Tulis limiah ini menggunakan
teknik total sampling, yaitu cara pengambilan sampel dimana jumlah sampel

sama dengan jumlah populasi.

Populasi Mahasiswa Reguler C9 sebanyak 27 orang

Total sampling

Y

27 sampel

Gambar 3.1 Teknik Sampling
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. Sumber Data

1. Data primer dari hasil pemeriksaan kreatinin metode jaffe.
2. Data sekunder berupa presensi Mahasiswa Reguler C9 Sekolah Tinggi
IImu Kesehatan Nasional Surakarta melalui BAAK (Badan Administrasi

Akademik Kemahasiswaan).

Instrumen Penelitian

a. Alat pengambilan sampel
1) Holder
2) Alkohol 70%
3) Kapas
4) Jarum Vacutainer
5) Tabung Vacutainer plain
6) Torniquet
7) Handscoon

b. Alat dan bahan pemeriksaan
1) Fotometer 5010
2) Sentrifuge
3) Mikropipet 1000 pl
4) Mikropipet 100 pl
5) Tabung reaksi kecil
6) Preciterm

7) Sampel serum
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8) Cup sampel 1 ml
9) Yellow tip

10) Blue tip

I. Alur penelitian
Populasi sasaran Mahasiswa Reguler C9 Sekolah Tinggi limu Kesehatan

Nasional Surakarta sebanyak 27.



Populasi Mahasiswa Reguler C9 Program Studi DIl Analis
Kesehatan di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional
Surakarta.
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A

27 sampel

A

Pengambilan darah vena dengan
tabung vacutainer plain

A

Serum dipisahkan dari darah
dalam waktu maksimal 2 jam

(tidak lisis)
|
v v
Diperiksa dalam Disimpan di al_marl
waktu 2 jam es selama 72 jam
pada suhu 2-8°C
A y
Dilakukan Dilakukan
pemeriksaan pemeriksaan
kreatinin metode kreatinin metode
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Gambar 3.2 Alur Penelitian
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J. CaraKerja

1.Pengambilan darah vena

a. Pasang tourniquet pada lengan atas dan mintalah pasien mengepal

tangan agar vena terlihat jelas.

Bersihkan lengan bagian vena mediana cubiti yang akan ditusuk dengan
kapas yang telah diberi alkohol 70% dan biarkan sampai kering.
Tegangkanlah kulit diatas vena itu dengan jari — jari tangan Kiri supaya
vena tidak dapat bergerak.

Tusuk kulit dengan jarum, lubang jarum menghadap ke atas dengan
sudut kemiringan antara jarum dengan kulit 15 derajat. Bila jarum
berhasil masuk vena, akan terlihat darah masuk dalam semprit. Tekan
tabung vacum sehingga darah terhisap ke dalam tabung. Selanjutnya
lepas tourniquet dan pasien diminta melepaskan kepalan tangannya.
Biarkan darah mengalir kedalam tabung vacum plain.

Tarik jarum dan letakkan kapas pada bekas tusukan tadi. Setelah darah

berhenti, plester bagian tersebut selama + 15 menit (Depkes RI, 2008).

2.Pembuatan serum

a.

Biarkan darah membeku terlebih dahulu pada suhu kamar selama 20-30
menit. Kemudian disentrifus 3000 rpm selama 5-15 menit.

Pemisahan serum dari sampel darah dilakukan paling lambat dalam
waktu 2 jam setelah pengambilan spesimen.

Serum yang memenuhi syarat harus tidak kelihatan merah dan keruh

(lipemik) (Depkes RI, 2008).
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3.Penyimpanan serum
a. Darah yang sudah disentrifus, kemudian diambil serumnya dan
dimasukkan kedalam cup sampel sebanyak 250 ul. Tutup cup sampel
dengan parafilm.
b. Simpan cup sampel dalam suhu 2 - 8°C selama 72 jam.
4.Prinsip pemeriksaan
Kreatinin dalam suasana alkali akan bereaksi dengan asam pikrat
membentuk kompleks warna oranye-merah. Absorbance dari kompleks
warna ini sebanding dengan kadar kreatinin dalam serum (Rajawali, 2016).
5.Cara kerja pemeriksaan
a. Persiapan reagen untuk pemeriksaan pada suhu 37°C
1) Encerkan R2 (Sodium Hydroxide) dengan aquadest, dengan ratio
1+7, simpan pada wadah plastik.
2) Campur R1 (Asam Pikrat) dengan R2 yang telah diencerkan dengan
rasio 1+1.
b. Pemeriksaan sampel
Panjang gelombang : Hg 492 nm
Suhu . 37°C

c. Pemipetan sampel

Pipet ke dalam tabung Semi-micro
sampel 100 pl
reagen 1000 pl

Homogenkan, baca absorbance pada fotometer

Tabel 3.1 Pemipetan sampel
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d. Harga normal
Pria ;0,6 -1,1 mg/dl

Wanita : 0,5-0,9 mg/di

K. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan perangkat lunak SPSS

16.0 for Windows. Variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini

menggunakan skala kategorik dan numerik. Analisis hubungan dua variabel

pada penelitian ini menggunakan uji T, dimana sebelumnya dilakukan uji

normalitas data. Data diuji dengan normalitas data menggunakan uji Shapiro-

Wilk karena sampel kurang dari 50. Dalam uji Shapiro-Wilk dikatakan data

berdistribusi normal jika nilai kemaknaan (p) > 0,05. Distribusi data yang

diperoleh normal maka uji statistik yang digunakan adalah uji statistik

bivariate dengan teknik analisis uji T berpasangan. Sedangkan jika distribusi

data yang diperoleh tidak normal maka uji statistik yang akan digunakan

adalah uji statistik Wilcoxon.

Uji T berpasangan digunakan untuk mengetahui perbedaan nilai kreatinin

yang diperiksa segera dengan yang dilakukan penundaan. Adapun hipotesa

yang digunakan adalah :

Ho : Tidak ada perbedaan nilai kreatinin yang diperiksa segera dengan yang
dilakukan penundaan.

H; : Ada perbedaan nilai kreatinin yang diperiksa segera dengan yang

dilakukan penundaan.



Kriteria penerimaan hipotesa uji T tidak berpasangan adalah :

Nilai (sig) atau p value < a (0,05), maka Ho ditolak dan H; diterima

Nilai (sig) atau p value > a (0,05), maka Ho diterima.

L. Jadwal Rencana Penelitian

Jadwal Rencana Penelitian
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Penelitian

September Oktober November | Desember Januari
(2016) (2016) (2016) (2016) (2017)
Minggu ke | Minggu ke | Minggu ke | Minggu ke | Minggu ke
1(2|3(41(23|5(1(2|3|4]1(2|3[|4]1|2|3|4

Penyusunan BAB |, 11,
Il

Ujian Proposal

Penelitian

Penyusunan BAB IV
dan V

Ujian KTI

Pengumpulan KTI (hard
copy dan soft copy)

Seminar hasil

Tabel 3.2 Jadwal Rencana Penelitian




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Terdapat perbedaan kadar kreatinin metode jaffe yang diperiksa
segera dengan yang dilakukan penundaan (nilai p value = 0,000 di

mana p value < a 0,05).

B. Saran
1. Tenaga laboratorium
Bagi tenaga laboratorium diharapkan dapat mengurangi
penundaan pemeriksaan, yang dilakukan dalam jangka waktu yang
relatif lama.
2. Peneliti selanjutnya
a. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan
penelitian tentang penundaan pemeriksaan kreatinin metode
jaffe dengan variasi waktu, suhu yang berbeda dan
menggunakan metode yang berbeda (jaffe dan enzimatik).
b. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan
penelitian tentang penundaan pemeriksaan kreatinin metode
jaffe dengan menggunakan antikoagulan yang dapat menunda

terjadinya glikolisis, untuk melihat apakah terdapat pengaruh

40
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antara penundaan glikolisis dengan hasil penundaan kreatinin

metode jaffe.
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